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ABSTRAK

Bhima Satriya P.: Hubungan Antara Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot Tangan Dan Kekuatan
Otot Lengan Dengan Ketepatan Smash Bolavoli Pada Siswa Putra Ekstrakulikuler Bolavoli Di SMPN
2 Kras Kabupaten Kediri, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP UN PGRI Kediri, 2018.

Pendlitian ini bertujuan (1) Ada hubungan power otot tungkai terhadap ketepatan smash
bolavali pada siswa putra ekstrakurikuler SMPN 2 Kras Kediri Tahun Pdgaran 2017/2018 (2) Ada
hubungan kekuatan otot tangan terhadap ketepatan smash bolavoli pada siswa putra ekstrakurikul er
SMPN 2 Kras Kediri Tahun Pegaran 2017/2018 (3) Ada hubungan antara power otot tungkai,
kekuatan otot tangan, dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bolavoli pada siswa putra
eskstrakurikuler SMPN 2 Kras Kediri Tahun Pelgjaran 2017/2018 (4) Ada hubungan antara power
otot tungkai, kekuatan otot tangan, dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan smash bolavoli pada
siswa putra eskstrakurikuler SMPN 2 Kras Kediri Tahun Pelgjaran 2017/2018

Jenis penelitian ini bersifat Deskriptif Kuantitatif. Objek Pendlitian ini adalah Siswa Putra
Ekstrakuikuler SMPN 2 Kras. Populasi ini adalah Objek populas daam pendlitian ini yaitu sebanyak
20 siswa putra yang ikut ekstrakulikuler di SMP Negeri 2 Kras. Samped yang yang digunakan dalam
penditian ini yaitu sduruh populasi yang berjumlah 20 siswa putra ekstrakurikuler bolavoli SMPN 2
Kras sebagai pendlitian.

Kesimpulan dari penditian ini adalah 1) Ada hubungan antara power otot tungka dengan
Ketepatan smash bolavoli pada siswa putra ekstrakulikuler bolavali di SMPN 2 Kras. Karena nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai rhiung 0,836 > 0,444 rapa, maka Ho ditolak H, diterima. (2)
Ada hubungan antara antara kekuatan otot tangan dengan K etepatan smash bolavoli pada siswa putra
ekstrakulikuler bolavoli di SMPN 2 Kras. Karena nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 atau nilai hitung
0,679 > 0,444 r4e, Mmaka Hy ditolak H, diterima (3) Ada hubungan antara kekuatan otot Iengan
dengan dengan K etepatan smash bolavoli pada siswa putra ekstrakulikuler bolavoli di SMPN 2 Kras.
Karena nila signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau nila rhitung 0,726 > 0,444 ripe, maka Ho ditolak H,
diterima.(4) Ada hubungan antara power otot tungkai, kekuatan otot tangan dan kekuatan otot lengan
dengan Ketepatan smash bolavoli pada siswa putra ekstrakulikuler_bolavoli di SMPN 2 Kras. Karena
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau niali Fritwng 15,383 > 3,10 Fane, maka Ho ditolak Hs diterima
Besarnya power otot tungkai, kekuatan otot tangan dan kekuatan otot lengan dengan K etepatan smash
bolavoli pada siswa putra ekstrakulikuler di SMPN 2 Kras sebesar 74,3% dan sisanya yaitu 25,7%
dijelaskan variabd lain yang tidak dikaji dalam pendlitian ini.

KATA KUNCI : Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot Tangan, Kekuatan Otot L engan Dengan
Ketepatan Smash Bolavali.
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LATAR BELAKANG

Bergerak merupakan kebutuhan
manusia yang tidak dapat diabaikan.
Karena bergerak merupakan salah
satu ciri  kehidupan. Tentu bagi
manusia yang digerakkan adalah
anggota badan maka timbullah
istillah gerak badan. Perkembangan
selanjutnya gerak  didefinisikan
“olah” sedang badan dengan “raga’
sehingga dirangkaikan dengan istilah
“olahraga’. Setelah melalui
perkembangan yang berabad-abad
olahraga telah mendapatkan tempat
yang sangat luas dalam masyarakat.
Begitu juga dengan  dunia
pendidikan, pendidikan tidak
mungkin sempurna tanpa disertai
olahraga karena gerak manusia itu
merupakan dasar untuk belajar
mengenal  lingkungan dan  diri
sendiri.

Pendidikan olahraga di sekolah
juga  sewua dengan  tujuan
Pendidikan Nasiona berdasarkan
Pancasila yaitu untuk
“Mencerdaskan kehidupan bangsa
dan  mengembangkan  manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan

dan keterampilan, kesehatan jasmani
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dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakan dan
kebangsaan”.

Selain itu, banyak juga anjuran
dan tindakan yang tujuannya adalah
memasyarakatkan  olahraga  dan
mengolahragakan masyarakat. Bila
memasyarakatkan olahraga tersebut
tidak dapat dicapai, berarti akan
diperoleh jumlah olahraga yang
banyak sehingga dapat
mempermudah di dalam
melaksanakan pemilihan atlet yang
berprestasi. Usaha untuk mencapai
prestas yang tinggi dalam olahraga
hendaknya dimulai dari olahraga
pendidikan yang memulai jalur
pendidikan sekolah mulai dari anak-
anak. Disamping itu, seorang atlet
harus memiliki potens dasar tubuh
yang baik, baik fisik maupun mental
yang sesuai dengan cabang olahraga
yang dipelajarinya serta pembinaan
secara  berkesinambungan  dan
latihan-latihan yang teratur.

Menurut Sunardi & Deddy
(2015: 1) Bolavoli adalah cabang
olahraga tangan yang di mainkan
oleh duatim yang saling berlawanan.
Setiap tim ini terdiri dari 6 orang dan
beberapa cadangan Suatu permainan

yang pelaksanaanya dimainkan oleh

simki.unpkediri.ac.id
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dua regu dan masing-masing regu
terdiri dari enam orang. Menurut
Nuril  Ahmadi  (2007: 20)
permainan  bolavoli  merupakan
permainan yang kompleks, tidak
mudah dilakukan oleh setiap orang.
Karena dalam permainan bolavoli
sangat dibutuhkan koordinas gerak
yang benar-benar bisa diandalkan
untuk melakukan semua gerakan
yang terdapat dalam permainan
bolavoli.

Olahraga  bolavoli  tersebut
banyak sekali faktor-faktor yang
sangat penting. Terutama pada teknik
smash, karena di daam permainan
bolavoli ini seorang peman harus
dapat melakukan teknik ketepatan
smash dengan baik. Faktor penting
dalam melakukan teknik ketepatan
smash antara lain gerakan-gerakan
atau latihan-latihan power otot
tungkai dengan, kekuatan otot
tangan, dan kekuatan otot lengan.
Karena power otot tungkal,
kekuatan otot tangan dan kekuatan
otot lengan sangat membantu
didalam melakukan ketepatan smash
bolavoli.

Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan yang di lakukan diluar jam
sekolah, program  ekstrakurikuler
dilakukan bagi siswa yang ingin
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mengembangkan bakat, dan
kegemaran dalam cabang olahraga
serta membiasakan hidup sehat.
SMPN 2 KRAS Kediri
merupakan salah satu SMPN yang
berada di Kecamatan  Kras
Kabupaten Kediri. SMPN 2 Kras
Kediri mempunyai  ekstrakurikuler
bolavoli yang belum mempunyai
pembinaan yang cukup baik.
Ketertarikan siswa dengan bidang
olahraga bolavoli sangat tinggi.
Berdasarkan pengamatan peneliti
selama kurang lebih tiga bulan di
SMPN 2 Kras Kediri, banyak siswa
yang begitu antusas dalam
mengikuti ekstrakurikuler olahraga
terutama ekstrakurikuler bolavoli.
Bolavoli sendiri begitu di gemari
oleh siswa khususnya siswa putra di
SMPN 2 Kras Kediri. Di dalam
permainan bolavoli yang peneliti
amati pada siswa putra
ekstrakurikuler bolavoli SMPN 2
Kras Kabupaten Kediri, ada sebagian
siswa yang masih kurang baik dalam
melakukan ketepatan smash, hal ini
terlihat dari tidak sedikitnya bola
yang menyangkut di net, bola sering
keluar dari lapangan, bola tidak
terarah saat melakukan smash, bola
yang dipukul kurang tepat dan keras

sehingga memudahkan lawan untuk

simki.unpkediri.ac.id
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menerima bola. Dari pembelgjaran
yang telah dilaksanakan belum
menunjukkan hasil yang optimal,
sehingga ketepatan smash para siswa
masih rendah dan perlu ditingkatkan.
Faktor kurangnya ketepatan smash
dalam  ekstrakurukuler  bolavoli
SMPN 2 Kras Kediri tersebut
diantaranya pada gerakan atau
latihan power otot tungkai, kekuatan
otot tangan dan kekuatan otot lengan.
Pada uraian tersebut di atas
maka disusun penelitian dalam
cabang olahraga bolavoli yang
khususnya pada ketepatan smash
bolavoli dan disamping itu peneliti
ingin meneliti tentang “Hubungan
Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot
Tangan dan Kekuatan Otot Lengan
Dengan Ketepatan Smash Bolavoli
Pada Siswa Putra Ekstrakurikuler
SMPN 2 Kras Kabupaten Kediri”.

METODE

.Variabel yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas( X))
Menurut  Sugiyono (2013: 38)
variabel bebas adalah variabe
yangmempengaruhi aau  yang
menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya  variabel dependen
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(terikat). Variabel bebas dalam

penelitian ini meliputi:

a Variabel bebas atau X1 adalah
power otot tungkai.

b. Variabel bebas atau X2 adalah
kekutan otot tangan.

C. Variabel bebas atau X3 adalah

kekuatan otot lengan.

. Variabel terikat (Y )

Menurut Sugiyono (2013: 38)
variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi aau yang menjadi
akibat,karena  adanya  variabel
bebas.Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah ketepatan smash
bolavoli (Y)

. Teknik dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah Pendlitian
Kuantitatif. Menurut Sedarmayanti
& Syarifudin (2011 : 198) penditian
kuantitatif adalah penelitian yang
dasarnya menggunakan pendekatan
deduktif-induktif.
Penelitian Kuantitatif dipilih karena

Rancangan

penelitian ini  dikukan dengan
menggunakan metode tes secara
kontinyu. Metode disebut demikian
karena memberikan gambaran apa
adanya tentang hasil tes power otot
tungkai, tes kekuatan otot tangan, tes

kekuatan otot lengan.

simki.unpkediri.ac.id
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Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode tes dan
pengukuran. Metode disebut
demikian karena  memberikan
gambaran apa adanya tentang hasil
tes kekuatan otot tungkai, tes
kekuatan otot tangan, tes kekuatan
otot lengan dan dengan ketepatan
smash bolavoli. Kemudian yang
digunakan analisa satistik dengan
rumus korelasi.

.Untuk mengandisa data di dalam

penelitian ini  diambil langkah-

langkah sebagai berikut:

Tes power otot tungkai:

1) Alat yang digunakan :
a) Pita pengukur atau

permukaan

b) Tembok diberi ukuran

2) Peaksanaan :
Siswa berdiri di samping tembok
di mana pita pengukur itu
berada Masukan salah satu
tanganya yang paling dekat
dengan tembok ke daam air
agar jai jarinya  basah.
Kemudian siswa coba tegak,
tangan yang telah dibasahi
angkat setinggi mungkin ke atas
dan sentuhkan/ letakkan jari-jari
itu ketembok, sampa terlihat

dengan jelas bekasnya Dalam
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hal ini, perlu diperhatikan bahwa
sama sekali siswa  tidak
diperbolenkan  membengkokan
tubuhnya aau  mengangkat
tumitnya ( jinjit ). Bekas jari-
jari tadi diukur dan dicatat.
Berikutt siswa mula dengan
percobaanya dengan tampak
jelas jari- jari. Siswa coba
melakukan tes ini sampai 3 kali.
Selish antara tanda skap
permulaan dan hasil loncatan

tertinggi inilah yang di ukur.

Gambar 3.1.Vertical Jump
( Widiastuti, 2017: 109)

Teskekuatan otot tangan

1) Alat : Hand Grip
Dynamometer
2) Petugas : Pencatat Skor

3) Pelasanaan
Menggunakan Grip
dynamometeryaitu atlet berdiri
tegak dengan posisi kaki dibuka
selebar bahu, kemudian lengan
memegang grip dynamometer
lurus di samping badan, Telapak

simki.unpkediri.ac.id
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tangan menghadap ke bawah,
sedangkan skala dinamometer
menghadap luar. Grip
dynamometer diperas dengan
sekuat tenaga, tangan yang
diperiksa  dan aat grip
dynamometer tidak boleh
tersentuh badan aaupun benda
lain, tes tersebut dilakukan 3 kali
kemudian dipilih hasil yang
terbaik. Kemudian hasil perasan
dgpat  dilihat pada skaa
dinamometer.

4) Penilaian  : Skor kekuatan
genggam terbak dari 3 kali
percobaan, dicatat sebagai skor
daam Kg dengan ketelitian 0,5

Gambar 3.2.Grip dynamometer.
(Widiastuti, 2017:76)

Tes kekuatan otot lengan
1) Peralatan : Matras
2) Pelaksanaan
Untuk mengetahui kekuatan otot
lengan. Pelaksanaannya pada sikap
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permulaan, kepala, panggul dan
jari-jari  kaki. Setelah aba-aba
mulai, siswa coba melakukan
gerakan turun kemudian kembali,
gerakan ini dihitung satu kali.
Pelaksanaan tespush up di dalam
penelitian ini waktunya 30 detik
,hitung jumlah gerakaan yang dapat
di lakukan dengan benar tanpa di
selingi  igtirahat, hitung dan
dilakukan 3 kali secara bertahap

diambil nilai terbaik.

| D" g 2 (rﬁ-.-
7 : =t N
A G

Gambar 3.3.Push-Up
( Widiastuti, 2017: 85)

Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Dadam penditian ini, uji normalitas
menggunakan rumus dasar yaitu dengan
membandingkan distribusi data (yang akan
divji normalitasnya) dengan distribus
norma yang baku.Distribusi normal baku
ialah data yang telah ditransformasikan
kedalam bentu Z-Skor dan diasumsikan

normal.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Uji Homogenitas yang diperoleh merupakan model yang

Penguijian ini dilakukan  dengan
menggunakan program SPSS 21.0. Uiji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui

apakah data dalam variabe X dan Y

bersifat homogeny atau tidak.Kriteria uji

homogenitas adalah sebagai berikut :

1) Jika signifikensinya diatas 0,05 maka
data yang diujikan bersifat homogen.

2) Jka sdgnifikansnya dibawah 0,05
maka data yang diujikan bersifat tidak
homogen.

. Uji Lineritas

Uji linieritas digunakan untuk
meramalkan apakah variabel bebas linier
dengan variabd terikatnya. Daam
pengujian ini dilakukan melaui program

SPPS 21.0 dengan menggunakan rumus.

Menurut Dwi Priyatno mengatakan metode

Test For Linearity, Kriteria pengujian

adalah sebagai berikut :

1) Jka dgnifikansinya dibawah 0,05
berarti data yang akan diujikan
adalah linier.

2) Jka dgnifikansinya diatas 0,05
berarti data yang akan diujikan

adalah tidak linier.

4. Uji Keberartian Model

Pengujian ini  dimaksudkan

untuk mengetahui apakah model regres
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tepat untuk menggambarkan hubungan

antara variable dan apakah ada hubungan

antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS

21.0. Adapun kriteria uji keberartian

model yaitu :

1) Jka taraf signifikansinya dibawah
0,05, maka data yang diujikan add ah
berarti.

2) Jkataraf signifikansinya diatas 0,05,
maka data yang diujikana dal ah tidak

berarti.

HASIL DAN KESIMPULAN

.HASIL

Berdasarkan hasil uji  korelasi
ganda dengan uji F regresi power
otot tungkai, kekuatan otot tangan
dan kekuatan otot lengan dengan
ketepatan smash bolavoli pada tabel
410 di atas daam pendlitian ini
menggunakan analisis signifikan
yang perhitungannya di bantu
program SPSS v.21 for Windows,
diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau nila Fhiwng
15383 > 3,10 Fga, maka Ho
ditolak Hs diterima. Hal ini berarti
terdgpat power otot tungkai,
kekuatan otot tangan dan kekuatan

simki.unpkediri.ac.id
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otot lengan dengan ketepatan smash
bolavoli pada sswa putra
ekstrakulikuler bolavoli. Besarnya
power otot tungkai, kekuatan otot
tangan dan kekuatan otot lengan
dengan ketepatan smash bolavoli
pada siswa putra ekstrakulikuler
bolavoli diketahui R (r2 x 100%)
Nila r2 0,783 sehingga sumbangan
sebesar 78,3% dan sisanya sebesar
yaitu 25,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. KESIMPULAN

Dai hasil anadlisa daa yang
dilakukan, dapat  disampaikan
kesimpulan dan saran  sebagai
berikut:

a) Ada hubungan antara power otot
tungkai dengan ketepatan smash
bolavoli pada siswa putra
ekstrakulikuler bolavoli di SMPN
2 Kras Kediri. Karena nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05
atau nilai rpwng 0,836 > 0,444
lapet, Maka Ho ditolak H; diterima.

b) Ada hubungan antara antara
kekuatan otot tangan dengan
ketepatan smash bolavoli pada
sswa putra  ekstrakulikuler
bolavoli di SMPN 2 Kras Kediri.
Karena nilai signifikan sebesar
0,001 < 0,05 atau nilai rhitung 0,679
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> 0,444 gy, maka Hp ditolak H,
diterima

c) Ada hubungan antara kekuatan
otot lengan dengan dengan
ketepatan smash bolavoli pada
siswa  putra  ekstrakulikuler
bolavoli di SMPN 2 Kras Kediri.
Karena nila signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau nilai rhitung 0,726
> 0,444 riahe, maka Hp ditolak H;
diterima.

d) Ada hubungan antara power otot
tungkai, kekuatan otot tangan dan
kekuatan otot lengan dengan
ketepatan smash bolavoli pada
sswa putra  ekstrakulikuler
bolavoli di SMPN 2 Kras Kediri.
Karena nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 aau niali Fritung
15,383 > 3,10 Fape, maka Ho
ditolak Hs; diterima. Besarnya
power otot tungkai, kekuatan otot
perut dan kekuatan otot tangan
dengan ketepatan smash bolavoli
pada siswa putra ekstrakulikuler
di SMPN 2 Kras Kediri sebesar
74,3% dan sisanya yaitu 25,7%
dijelaskan variabel lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.
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